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Lampiran 1. Pengambilan data parameter oseanografi di Pulau Balang Caddi dan 

analisis data di Laboratorium oseanografi kimia 
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Lampiran 2. Nilai pengukuran parameter oseanografi dari minggu pertama sampai minggu ke lima Pulau Balang Caddi Kabupaten Pangkep 

Minggu 1     

Stasiun 1                           
label Kecerahan Suhu Kecepatan Arus Salnitas Kedalaman  Nitrat Fosfat DO 
1A.1 100% 34 9' 24" 564 10 0.02 33 83           
1A.2 100% 35 11' 29" 689 10 0.01 34 72           
1A.3 100% 35 7' 43" 463 10 0.02 34 56           
rata-rata   35       0.02 34 70           

Stasiun 2                           
1B.1 100% 34 5' 36" 336 10 0.03 34 102 0.203 0.048 25 21 4.508 
1B.2 100% 34 3' 38" 218 10 0.05 34 89 0.181 0.049 32 21 5.194 
1B.3 100% 35 4' 38" 278 10 0.04 34 78 0.202 0.049 27 19 4.508 
rata-rata   34       0.04 34 90 0.195 0.049     4.737 

Stasiun 3                           
1C.1 100% 34 7' 25" 445 10 0.02 31 75           
1C.2 100% 34 8' 24" 504 10 0.02 32 82           
1C.3 100% 34 9' 24" 564 10 0.02 31 130           
rata-rata   34       0.02 31 96           

Stasiun 4                           
1C.1 100% 34 4' 13" 254 10 0.04 35 92           
1C.2 100% 35 2' 12" 132 10 0.08 34 72           
1C.3 100% 34 2' 25" 145 10 0.07 35 85           
rata-rata   34       0.06 35 83           

Stasiun 5                           
1C.1 100% 34 8' 25" 505 10 0.02 31 116           
1C.2 100% 34 3' 35" 215 10 0.05 33 73           
1C.3 100% 34 3' 34" 214 10 0.05 31 72           
rata-rata   34       0.04 32 87           

Stasiun 6                           
1C.1 100% 34 8' 19" 499 10 0.02 35 71           
1C.2 100% 33 7' 22" 442 10 0.02 34 77           
1C.3 100% 34 7' 20" 440 10 0.02 34 84           
rata-rata   34       0.02 34 77           
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Minggu 2 

Stasiun 1                 

label Kecerahan Suhu Kecepatan Arus Salnitas Kedalaman  

1A.1 100% 35 6' 32" 392 10 0.03 33 75 

1A.2 100% 34 9' 3" 543 10 0.02 34 62 

1A.3 100% 34 7' 45" 465 10 0.02 34 54 

rata-rata   34       0.02 34 64 

Stasiun 2                 

1B.1 100% 34 5' 5" 305 10 0.03 34 100 

1B.2 100% 34 8' 30" 510 10 0.02 34 92 

1B.3 100% 34 10' 39" 639 10 0.02 34 79 

rata-rata   34       0.02 34 90 

Stasiun 3                 

1C.1 100% 34 9' 27" 567 10 0.02 34 72 

1C.2 100% 33 10' 12" 612 10 0.02 33 78 

1C.3 100% 33 9' 46" 586 10 0.02 33 120 

rata-rata   33       0.02 33 90 

Stasiun 4                 

1C.1 100% 34 6' 32" 392 10 0.03 35 85 

1C.2 100% 35 5' 34" 334 10 0.03 34 69 

1C.3 100% 34 5' 42" 342 10 0.03 35 77 

rata-rata   34       0.03 35 77 

Stasiun 5                 

1C.1 100% 34 8' 32" 512 10 0.02 33 105 

1C.2 100% 33 6' 50" 410 10 0.02 33 64 

1C.3 100% 34 4' 55" 295 10 0.03 34 70 

rata-rata   34       0.03 33 80 

Stasiun 6                 

1C.1 100% 34 8' 23" 503 10 0.02 34 72 

1C.2 100% 35 9' 36" 576 10 0.02 34 69 

1C.3 100% 35 9' 13" 553 10 0.02 35 82 

rata-rata   35       0.02 34 74 
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Minggu ke 3      

Stasiun 1                           
label Kecerahan Suhu Kecepatan Arus Salnitas Kedalaman  Nitrat Fosfat DO 
1A.1 100% 31 11' 46" 706 10 0.01 34 64           
1A.2 100% 30 9' 38" 578 10 0.02 34 58           
1A.3 100% 30 14' 15" 855 10 0.01 34 56           
rata-rata   30       0.01 34 59           

Stasiun 2                           
1B.1 100% 30 3' 5" 185 10 0.05 33 123 0.952 0.011 40.000 13.000 5.194 
1B.2 100% 30 3' 30" 210 10 0.05 33 95 0.874 0.015 43.000 15.000 5.684 
1B.3 100% 31 2' 32" 152 10 0.07 33 88 0.887 0.013 39.000 17.000 5.488 
rata-rata   30       0.06 33 102 0.904 0.013     5.455 

Stasiun 3                           
1C.1 100% 31 3' 2" 182 10 0.05 35 63           
1C.2 100% 32 4' 10" 250 10 0.04 35 67           
1C.3 100% 32 10' 25" 625 10 0.02 35 120           
rata-rata   32       0.04 35 83           

Stasiun 4                           
1C.1 100% 30 6' 7" 367 10 0.03 32 79           
1C.2 100% 31 4' 37" 277 10 0.04 32 92           
1C.3 100% 30 3' 24" 204 10 0.05 32 64           
rata-rata   30       0.04 32 78           

Stasiun 5                           
1C.1 100% 30 8' 43" 523 10 0.02 33 100           
1C.2 100% 31 7' 53" 473 10 0.02 32 60           
1C.3 100% 31 3' 47" 227 10 0.04 32 72           
rata-rata   31       0.03 32 77           

Stasiun 6                           
1C.1 100% 30 6' 13" 373 10 0.03 30 59           
1C.2 100% 31 6' 19" 379 10 0.03 31 65           
1C.3 100% 30 6' 27" 387 10 0.03 31 78           
rata-rata   30       0.03 31 67           
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Minggu 4  

Stasiun 1                 
label Kecerahan Suhu Kecepatan Arus Salnitas Kedalaman  
  100% 32 5' 20" 320 10 0.03 33 78 
  100% 32 5' 35" 335 10 0.03 33 58 
  100% 32 10' 16" 616 10 0.02 33 62 
rata-rata   32       0.03 33 66 

Stasiun 2                 
  100% 31 2' 45" 165 10 0.06 33 123 
  100% 30 2' 15" 135 10 0.07 33 101 
  100% 31 2' 10" 130 10 0.08 33 89 
rata-rata   31       0.07 33 104 

Stasiun 3                 
  100% 31 10' 56" 656 10 0.02 30 85 
  100% 30 15' 42" 942 10 0.01 32 98 
  100% 30 5' 36" 336 10 0.03 30 154 
rata-rata   30       0.02 31 112 

Stasiun 4                 
  100% 31 6' 9" 369 10 0.03 33 115 
  100% 31 5' 12" 312 10 0.03 33 111 
  100% 31 7' 24" 444 10 0.02 30 88 
rata-rata   31       0.03 32 105 

Stasiun 5                 
  100% 33 7' 14" 434 10 0.02 32 111 
  100% 33 2' 9" 129 10 0.08 32 60 
  100% 33 4' 3" 243 10 0.04 32 72 
rata-rata   33       0.05 32 81 

Stasiun 6                 
  100% 33 12' 43" 763 10 0.01 31 65 
  100% 34 14' 53" 893 10 0.01 31 82 
  100% 34 16' 23" 983 10 0.01 32 97 
rata-rata   34       0.01 31 81 
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Minggu 5 

Stasiun 1                           

label Kecerahan Suhu Kecepatan Arus Salnitas Kedalaman  Nitrat Fosfat DO 

1A.1 100% 33 4' 58" 298 10 0.03 30 62           

1A.2 100% 34 10' 45" 645 10 0.02 30 66           

1A.3 100% 34 2' 21" 141 10 0.07 30 56           

rata-rata   34       0.04 30 61           

Stasiun 2                           

1B.1 100% 32 2' 30" 150 10 0.07 30 118 0.835 0.014 40 12 5.096 

1B.2 100% 32 3' 20" 200 10 0.05 30 92 0.881 0.011 46 10 5.488 

1B.3 100% 33 8' 31" 511 10 0.02 30 84 0.914 0.012 56 10 6.468 

rata-rata   32       0.05 30 98 0.877 0.012     5.684 

Stasiun 3                           

1C.1 100% 34 6' 27" 387 10 0.03 30 61           

1C.2 100% 33 6' 35" 395 10 0.03 30 65           

1C.3 100% 34 3' 7" 187 10 0.05 30 153           

rata-rata   34       0.03 30 93           

Stasiun 4                           

1C.1 100% 34 1' 57" 117 10 0.09 30 72           

1C.2 100% 34 1' 47" 107 10 0.09 30 76           

1C.3 100% 34 2' 3" 123 10 0.08 30 64           

rata-rata   34       0.09 30 71           

Stasiun 5                           

1C.1 100% 34 9' 4" 544 10 0.02 30 123           

1C.2 100% 35 2' 1" 121 10 0.08 30 54           

1C.3 100% 34 2' 3" 123 10 0.08 30 48           

rata-rata   34       0.06 30 75           

Stasiun 6                           

1C.1 100% 34 2' 10" 130 10 0.08 30 71           

1C.2 100% 35 3' 55" 235 10 0.04 30 64           

1C.3 100% 35 4' 37" 277 10 0.04 30 76           

rata-rata   35       0.05 30 70           
 



40 
 

Lampiran 3. Skor dan bobot parameter oseanografi pada keseluruhan stasiun 

No Parameter 
Bobot 

(B) 

AP Stasiun (N) AP Total (N X B) 

Stasiun 
1 

Stasiun 
2 

Stasiun 
3 

Stasiun 
4 

Stasiun 
5 

Stasiun 
6 

Stasiun 
1 

Stasiun 
2 

Stasiun 
3 

Stasiun 
4 

Stasiun 
5 

Stasiun 
6 

1 Suhu 5 1 3 1 1 1 1 5 15 5 5 5 5 

2 Salinitas 4 3 3 3 3 3 3 12 12 12 12 12 12 

3 Kecerahan 3 5 5 5 5 5 5 15 15 15 15 15 15 

4 Kedalaman 3 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 

5 
Kecepatan 
arus 5 

1 1 1 1 1 1 5 5 5 5 5 5 

Nilai Indeks Kesesuaian Lahan Budidaya Rumput Laut (∑Ni) 40 50 40 40 40 40 

Nilai Maksimum Indeks Kesesuaian Untuk budidaya rumput laut (N max) 100 100 100 100 100 100 

Tingkat Kesesuaian Lahan (∑Ni/ N max X 100%) 40.00 50.00 40.00 40.00 40.00 40.00 
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